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Abstrak

Perpustakaan Sekolah memiliki peranan yang signifikan dalam mendukung proses belajar dan
mengajar. Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah untuk mendukung pelaksanaan program
pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkan atau membina ketertarikan siswa dalam
membaca. Di SMK Negeri 2 Adiwerna, upaya untuk meningkatkan layanan perpustakaan
dilakukan dengan mengembangkan dan merapikan kembali area pojok baca. Program pojok baca
ini dirancang untuk meningkatkan minat membaca dikalangan siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
dan wawancara. Kegiatan ini dilaksanakan selama waktu magang dengan melibatkan petugas
perpustakaan serta guru pendamping sebagai narasumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setelah dilakukan perapihan yang mencakup pengecatan, penambahan karpet, dan dekorasi,
ruang literasi menjadi lebih nyaman. Siswa mulai aktif menggunakan ruang tersebut pada saat
istirahat atau saat menyelesaikan tugas. Area pojok baca membawa dampak positif terhadap
suasana perpustakaan serta meningkatkan ketertarikan baca siswa.

Kata kunci : perpustakaan sekolah; sudut baca; penggunaan ruang; keterampilan literasi siswa

PENDAHULUAN

Menurut Bafadal (2011:3), perpustakaan adalah lembaga yang mengelola buku dan
bahan pustaka lainnya, termasuk nonbuku seperti surat kabar dan majalah. Bahan
pustaka tersebut dikumpulkan, disimpan, dan disusun dengan sistem tertentu sehingga
para pembaca dapat dengan mudah menemukan informasi yang dibutuhkannya. Tujuan
utama perpustakaan adalah menyediakan sumber data bagi semua pengguna.

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengembangan ruang belajar yang mendukung
kreativitas dan kenyamanan siswa sangat penting dalam membentuk ekosistem
pendidikan yang inklusif dan inspiratif. Susanto et al. (2025) menekankan pentingnya
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discourse-based teaching untuk mendorong deep learning, yang dapat diperkuat melalui
keberadaan pojok baca sebagai ruang refleksi dan eksplorasi teks. Penelitian Susanto et
al. (2024) menyoroti perlunya lingkungan sekolah yang ramah anak, di mana pojok baca
yang tertata baik dapat menjadi sarana pencegahan perilaku negatif seperti
perundungan. Lestari et al. (2023) dan Mayalisa et al. (2023) menggarisbawahi
pentingnya pendekatan Kkreatif seperti puppet show dan media musik dalam
meningkatkan motivasi belajar, yang bisa diintegrasikan ke dalam koleksi dan aktivitas
pojok baca. Sementara itu, program pemberdayaan seperti PKM Kampung Onsin
(Susanto et al, 2021) menunjukkan bahwa penataan ruang berbasis partisipasi
komunitas mampu membentuk budaya literasi yang berkelanjutan.

Perpustakaan sekolah adalah sarana yang dikelola oleh sekolah untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan umum (Sulistyo-Basuki, 1993:50). Lasa Hs. (2007:13-14)
menjelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah, antara lain: 1) Pendidikan:
Perpustakaan berfungsi sebagai media pembelajaran dengan menyediakan berbagai
bahan informasi seperti buku pelajaran, majalah, dan CD. Bahan-bahan tersebut
digunakan dalam kegiatan sekolah untuk mendukung proses pendidikan. Guru dapat
mengakses bahan bacaan untuk keperluan mengajar, sedangkan siswa dapat memilih
bacaan untuk pengembangan diri. 2) Tempat Belajar: Perpustakaan menyediakan ruang
bagi siswa untuk belajar secara mandiri maupun berkelompok. Siswa dapat mendaftar
untuk menggunakan ruang diskusi yang disediakan. 3) Riset Sederhana: Peserta didik
dan guru dapat melakukan riset sederhana dengan memanfaatkan sumber informasi di
perpustakaan. Peserta didik dapat mencari topik riset dan melakukan telaah pustaka. 4)
Pemanfaatan Teknologi Informasi: Perpustakaan harus menyediakan akses internet dan
berbagai format digital seperti e-book dan e-journal untuk mendukung proses belajar
mengajar. 5) Kelas Alternatif: Ruang perpustakaan juga dapat difungsikan sebagai ruang
kelas tambahan untuk kegiatan membaca atau pertemuan. Pengumpulan informasi di
perpustakaan sekolah membantu warga sekolah untuk mengetahui berbagai topik,
termasuk tokoh, peristiwa, dan geografi yang berpengaruh, yang dapat diakses melalui
berbagai media. Oleh karena itu, akses internet menjadi sangat penting.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan ruang
edukatif dan partisipatif sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
produktif dan inklusif. Susanto et al. (2021) melalui pendampingan UMKM bakery
menggarisbawahi pentingnya penataan ruang usaha yang menarik dan fungsional, yang
prinsipnya dapat diadaptasi dalam penataan pojok baca sekolah. Model pemberdayaan
berbasis keluarga seperti KKN Posdaya (Sudargo et al, 2018) menegaskan peran
komunitas dalam mendukung literasi dan pembelajaran berkelanjutan. Studi tentang
kampung tematik Gumbregah dan Batik Semarangan (Susanto et al., 2017) menunjukkan
bahwa ruang publik yang ditata secara tematik mampu membangkitkan semangat belajar
dan eksplorasi kultural, paralel dengan konsep pojok baca yang tematik dan interaktif.
Wiyaka et al. (2015) dan Susanto et al. (2013) menekankan peningkatan kapasitas guru
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sebagai agen perubahan, yang berperan besar dalam memanfaatkan pojok baca sebagai
media pembelajaran kreatif dan penumbuhan minat baca siswa SMK.

Tujuan didirikannya perpustakaan di sekolah adalah untuk mendukung
keberhasilan pendidikan sesuai kurikulum dan memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat sekitar sekolah. Membaca merupakan kegiatan pembaca memperoleh dan
memahami informasi dari teks tertulis (Harianto, 2020). Membaca merupakan aspek
penting dalam proses pembelajaran karena membantu peserta didik mengakses
pengetahuan yang luas.

SMK Negeri 2 Adiwerna sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Tegal
menyadari pentingnya inovasi dalam pengelolaan perpustakaan. Salah satu langkah yang
dilakukan adalah dengan mengembangkan ruang perpustakaan yang sebelumnya
difungsikan sebagai pojok baca. Pojok baca merupakan area di sekolah yang digunakan
siswa untuk membaca buku saat jam istirahat. Pojok Literasi bertujuan untuk
meningkatkan minat baca siswa dengan menyediakan bahan dan sumber informasi (Dafit
dkk., 2020). Aswat dkk. (2020) menambahkan bahwa pojok baca berfungsi untuk
menumbuhkan minat baca anak dengan memanfaatkan ruang kelas sebagai
perpustakaan kecil. Program Pojok Baca di sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan
minat baca siswa dengan cara yang menarik dan sederhana (Amiroh, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Adiwerna yang beralamat di ]JI. Anggrek
RT.30/RW.03 Kwaden, Ujungrusi, Kec. Adiwerna, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 52415.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu bersifat
deskriptif. Kriyantono (dalam Kartika, 2020) menjelaskan bahwa metode yang
diterapkan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yaitu
memanfaatkan berbagai sumber data untuk meneliti, mendeskripsikan, dan menjelaskan
secara utuh berbagai aspek individu, kelompok, program, organisasi, atau peristiwa
secara terstruktur. Sumber data dalam penelitian ini meliputi petugas perpustakaan dan
guru pendamping. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung yaitu
meliputi pengamatan terhadap kondisi sebelum dan sesudah perubahan ruang, serta
bagaimana peserta didik memanfaatkan sudut baca dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu
dilakukan wawancara secara terstruktur dan semi terstruktur kepada guru pengelola
perpustakaan untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang proses dan
dampaknya. Semua kegiatan tersebut dilakukan selama masa magang di perpustakaan
SMK Negeri 2 Adiwerna, sehingga data yang diperoleh bersifat langsung dan relevan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Berdasarkan hasil observasi

Ruangan yang sekarang digunakan sebagai pojok baca dulunya telah difungsikan
sebagai tempat membaca bagi siswa. Namun, setelah dilakukan pengamatan, tampak
bahwa pojok baca belum tertata dengan baik, dan kurang memiliki elemen visual yang
menarik, sehingga tidak efektif dalam menciptakan atmosfer yang dapat
meningkatkan minat dalam membaca. Langkah-langkah dalam memperbarui dan
merancang ulang fungsi pojok baca adalah :

Proses pembersihan dan penataan ruang diikuti dengan melakukan pengecatan
kembali untuk menciptakan suasana yang lebih cerah dan menyenangkan.
Selanjutnya, karpet berwarna abu-abu, dekorasi dinding, dan poster inspiratif
ditambahkan. Tujuan dari langkah ini bukan hanya untuk mempercantik tampilan,
tetapi juga untuk menciptakan suasana membaca yang nyaman dan menyenangkan
bagi para siswa. Penggunaan sudut baca setelah perbaikan yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas perpustakaan

Terdapat peningkatan jumlah siswa yang datang ke perpustakaan, terutama pada saat
istirahat dan waktu senggang. Siswa lebih sering terlihat mendalami buku non-
kurikuler seperti novel, cerita pendek, dan buku pendidikan. Pengaruh terhadap minat
baca menunjukkan adanya perubahan dalam kebiasaan membaca siswa,
meningkatnya permohonan untuk meminjam buku, serta siswa merasa lebih betah
membaca dalam suasana yang tenang.

SIMPULAN

Berdasarkan pengalaman selama magang di SMK Negeri 2 Adiwerna, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan dan penataan kembali pojok baca memberi efek
positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Meskipun pojok baca sudah
ada sebelumnya, kondisinya belum tersusun dengan baik.

Dengan perbaikan pada tampilan dan kenyamanan ruang, pojok baca sekarang
menjadi tempat yang lebih menarik, berfungsi baik, dan menarik perhatian siswa. Ini
menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang mengunjungi perpustakaan.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan ruang yang baik dapat memperkuat
budaya literasi di lingkungan sekolah.
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